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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Perancangan representasi visual ragam mode busana era Majapahit dalam 

bentuk ilustrasi digital ini bertujuan untuk memberikan referensi visual terkait 

busana Majapahit yang informatif dan menarik. Berdasarkan penelusuran kajian 

pustaka serta observasi, ragam mode busana pada era Majapahit dapat 

dikategorikan berdasarkan stratifikasi sosial yang berlaku pada masanya. 

Setidaknya ada 5 kategori stratifikasi sosial yakni raja dan ratu sebagai penguasa 

tertinggi, kaum bangsawan, agamawan, prajurit dan abdi dalem, serta rakyat jelata. 

Representasi visual ragam mode busana era Majapahit dalam bentuk ilustrasi digital 

ini dirancang berdasarkan 5 kategori tersebut. 

Dalam membuat ilustrasi yang merepresentasikan suatu objek, maka ada 

syarat tertentu yang harus dipenuhi yaitu ilustrasi yang dibuat tersebut harus dapat 

dikenali atau dimaknai sebagai representasi dari objek yang direpresentasikan, 

dalam hal ini harus dikenali sebagai bagian dari kebudayaan Majapahit. Untuk 

memenuhi syarat tersebut penulis menggunakan pendekatan pictorial 

representation. Pendekatan ini membantu penulis merepresentasikan busana 

Majapahit dalam bentuk ilustrasi digital dengan gaya stylized semi-realistic yang 

relevan dengan audiens masa kini, namun tetap dapat dimaknai sebagai bagian dari 

kebudayaan Majapahit. 

Metode dalam perancangan ini adalah design thinking, dimana prosesnya 

diawali dengan observasi ke berbagai tempat yang menyimpan artefak peninggalan 
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Majapahit. Setelah data observasi terkumpul, dilakukan pemilahan data artefak 

berdasarkan kategori stratifikasi sosial. Data yang telah dipilah kemudian dianalisis 

menggunakan ikonografi, dibantu dengan catatan sejarah dan sumber sejarah 

lainnya yang berkaitan dengan kajian busana pada era Majapahit. Setelah itu 

dilakukan proses penciptaan mulai dari sketsa, merapikan garis, pewarnaan, hingga 

penataan layout serta storytelling. Hasil dari proses tersebut berupa prototype yang 

diujikan kepada audiens untuk mengetahui apakah ilustrasi tersebut telah dapat 

dikenali sebagai bagian dari kebudayaan Majapahit. 

Hasil dari proses pengujian didapati bahwa sebanyak 66,67% responden 

telah dapat mengenali ilustrasi busana tersebut sebagai bagian dari kebudayaan 

Majapahit. Selain itu mayoritas responden memberi nilai 4 dan 5 dari total 5 skor 

untuk aspek informatif dan menarik secara estetika. Setelah melalui tahap pengujian 

dan menerima beragam masukan dari responden, proses perancangan dilakukan 

hingga dihasilkan 5 kategori karya ilustrasi. 

 Hasil karya representasi ini mewakili bentuk ragam mode busana pada era 

Majapahit. Setidaknya ada 5 kategori yang dipilih oleh penulis. Kategori pertama 

yakni raja dan ratu yang ditandai dengan bentuk busana khas berupa perhiasan yang 

meriah serta mahkota yang tinggi berbentuk tabung. Untuk kategori bangsawan 

bentuk busana ditandai dengan penggunaan kain yang elegan berbahan sutra 

dengan aksen hiasan yang lebih sederhana dari keluarga kerajaan. Selain itu 

kategori bangsawan dalam situasi formal ditandai dengan penggunaan mahkota 

jamang yang membedakannya dari raja dan ratu. Kategori ketiga berupa kaum 

agamawan yang dikenali dari bentuk khas sorban yang melilit kepala serta pakaian 
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tertutup yang sederhana. Kategori keempat merupakan prajurit yang ditandai 

dengan baju besi serta senjata berupa tombak. Sementara itu dikategori yang sama 

ada para abdi dalem yang memiliki bentuk khas busana sederhana, perhiasan yang 

sedikit, serta penggunaan kain bawah yang kerap disingkap untuk memudahkan 

pergerakan. Kategori terakhir merupakan rakyat jelata yang ditandai dengan bentuk 

pakaian sangat sederhana dengan perhiasan yang minim atau tanpa perhiasan sama 

sekali. Seluruh representasi dalam bentuk ilustrasi digital tersebut ditampilkan 

dengan penjelasan narasi tertulis demi meningkatkan aspek informatif. 

 Proses merepresentasikan busana Majapahit dari artefak dan teks verbal 

dalam bentuk ilustrasi digital yang informatif dan menarik merupakan proses yang 

panjang. Keberhasilan dari proses ini ditandai dengan keberhasilan mayoritas 

audiens dalam mengenali ilustrasi tersebut sebagai bagian dari kebudayaan 

Majapahit, terutama bagi mereka yang memiliki pengalaman terhadap objek yang 

direpresentasikan. Berdasarkan hasil pengujian ilustrasi yang dibuat dalam 

perancangan ini menunjukkan bahwa mayoritas audiens telah dapat mengenali 

ilustrasi sebagai bagian dari kebudayaan Majapahit, serta menyetujui aspek 

informatif dan estetika yang menarik dari representai dalam bentuk ilustrasi digital 

tentang ragam busana pada era Majapahit. Dengan demikian, diharapkan ilustrasi 

digital yang merepresentasikan ragam busana era Majapahit ini dapat mengenalkan 

busana Majapahit kepada masyarakat luas, serta meminimalisir adanya kesalahan 

penyajian busana Majapahit dan potensi terjadinya bias kebudayaan di kemudian 

hari. 
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B. Saran 

Majapahit merupakan suatu kerajaan yang sangat besar dan telah berkuasa 

dalam kurun waktu yang lama. Oleh sebab itu, kebudayaan termasuk ragam 

busananya sejatinya sangat beragam. Apa yang penulis representasikan dalam 

perancangan ini hanya sebagian kecil dari kekayaan ragam busana Majapahit yang 

ada. Oleh sebab itu dalam melakukan kajian maupun penciptaan karya terkait 

busana pada era Majapahit ada baiknya diberikan batasan pada awal penelitian. Hal 

ini dimaksudkan untuk menghindari luasnya ragam busana Majapahit yang masuk 

ke dalam ranah penelitian. 

Selain itu dalam hal melakukan penciptaan karya terkait representasi visual, 

pandangan audiens sebagai orang yang akan mengkonsumsi hasil representasi 

visual menjadi penting. Oleh sebab itu menyediakan waktu yang cukup untuk 

mengetahui pendapat audiens menjadi salah satu penentu faktor keberhasilan dalam 

representasi. Hal ini dimungkinkan karena karya representasi sudah seharusnya 

dapat dimaknai oleh audiens sebagai bagian dari objek yang tengah 

direpresentasikan. 
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